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Abstract. This study aims to examine the effect of Financial Reporting Quality, Internet Financial Reporting 
and Transparency variables on Information Asymmetry. This research is a quantitative study that uses 
secondary data. The population in this study are infrastructure, utilities and transportation companies listed on 
the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2019-2021 period, totaling 56 companies. The results of this study 
indicate that Financial Reporting Quality has no effect on Information Asymmetry, Internet Financial Reporting 
has no effect on Information Asymmetry, Transparency has a negative effect on Information Asymmetry. 
Keywords: Financial Reporting Quality,Internet Financial Reporting Transparency ,Institutional Ownweship. 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel Financial Reporting Quality, Internet 
Financial Reporting dan Transparency terhadap Information Asymmetry. Penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif yang menggunakan data sekunder. Populasi pada penelitian ini yaitu perusahaan infrastruktur, utilitas 
dan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2021 sebanyak 56 perusahaan.Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa Financial Reporting Quality tidak berpengaruh terhadap Information 
Asymmetry, Internet Financial Reporting tidak berpengaruh terhadap Information Asymmetry, Transparency 
berpengaruh negatif terhadap Information Asymmetry. 
Kata kunci: Financial Reporting Quality, Internet Financial Reporting Transparency, Institutional Ownership. 
 

 

LATAR BELAKANG 

Laporan keuangan merupakan salah satu komponen penting dan menjadi perhatian bagi 

para penggunanya, karena dengan melihat laporan keuangan dapat mengetahui informasi 

yang telah dilakukan dan dialami perusahaan selama satu periode tertentu, menginformasikan 

hasil yang diperoleh dari seluruh aktivitas perusahaan selama satu periode dan 

menginformasikan kondisi perusahaan pada saat tertentu sebagai akibat dari apa yang 

dilakukan dan dialaminya. Oleh karena itu, laporan keuangan sering kali dimanipulasi untuk 

mendapatkan perhatian dari para investor (Kusuma et al, 2014). 
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Menurut Adhi (2012) Information asymmetry merupakan kondisi yang terjadi pada saat 

terdapat perbedaan informasi yang dimiliki oleh perusahaan dengan informasi yang dimiliki 

oleh stakeholder Keadaan dimana terjadinya ketidakseimbangan perolehan informasi antara 

agent dan principal dikarenakan manajemen hanya memikirkan kepentingannya sendiri 

dengan tujuan mendapatkan kesejahteraan dan memaksimalkan kemakmuran dengan 

mengesampingkan kepentingan investor (Kusuma et al, 2014). Jika keadaan 

ketidakseimbangan informasi tersebut tidak segera ditangani maka akan merugikan para 

investor atau calon investor, karena investor memiliki informasi yang lebih sedikit 

dibandingkan dengan informasi yang dimiliki perusahaan. 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya information asymmetry. 

Salah satunya yaitu financial reporting quality. Menurut Fanani et al. (2009) financial 

reporting quality atau kualitas pelaporan keuangan adalah representasi akurasi dari kinerja 

keseluruhan pasar yang diwujudkan dalam bentuk imbalan atau return. Informasi yang 

dibutuhkan pemilik sering kali disampaikan berbeda dan tidak sesuai dengan kondisi 

sesungguhnya. Peningkatan kualitas dapat dilakukan dengan cara pengungkapan yang lebih 

lengkap, rutin, tepat waktu dan berisikan kondisi perusahaan yang sesungguhnya. Maka dari 

itu kualitas pelaporan keuangan yang baik dapat menurunkan asimetri informasi. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa kualitas pelaporan keuangan memiliki pengaruh terhadap terjadinya 

asimetri informasi. 

Menurut Fanani et al. (2009) financial reporting quality atau kualitas pelaporan 

keuangan adalah representasi akurasi dari kinerja keseluruhan pasar yang diwujudkan dalam 

bentuk imbalan atau return. Informasi yang dibutuhkan pemilik sering kali disampaikan 

berbeda dan tidak sesuai dengan kondisi sesungguhnya. Peningkatan kualitas dapat dilakukan 

dengan cara pengungkapan yang lebih lengkap, rutin, tepat waktu dan berisikan kondisi 

perusahaan yang sesungguhnya. Maka dari itu, kualitas pelaporan keuangan yang baik dapat 

menurunkan asimetri informasi. Sehingga dapat dikatakan bahwa kualitas pelaporan 

keuangan memiliki pengaruh terhadap terjadinya asimetri informasi. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian Fanani et al. (2009), Setiany dan Wulandari (2015), Purba dan Suaryana 

(2018) dan Pratiwiningsih (2017) yang menyatakan financial reporting quality berpengaruh 

negatif terhadap information asymmetry. 

Hasil tersebut menunjukan perubahan atau arah yang berlawanan yang artinya semakin 

bagus kualitas pelaporan keuangan, maka dapat mengurangi terjadinya tingkat asimetri 

informasi. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Biki et al. (2013) dan Hidayati 
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(2012) menyatakan konservatisme sebagai proksi dari kualitas pelaporan keuangan tidak 

berpengaruh terhadap information symmetry.  

Tetapi hasil berbeda ditemukan pada hasil penelitian Novemberine et al (2016) dan 

Indriani dan Khoiriyah (2010) menyatakan kualitas pelaporan keuangan berpengaruh positif 

terhadap Informasi asimetri. Internet financial reporting digunakan untuk membuat 

perusahaan semakin terbuka di mata publik. Semakin banyak informasi yang disajikan dalam 

website perusahaan akan mengurangi peluang pemegang saham institusional yang menjadi 

pengendali untuk menahan private information sehingga dapat menurunkan asimetri 

informasi. Hal ini sejalan dengan penelitian Nabila (2020) menyatakan kepemilikan 

institusional dapat memperkuat pengaruh internet financial reporting terhadap asimetri 

informasi. Memiliki saham institusi yang besar dapat mencegah manajemen dalam 

melakukan manipulasi pengungkapan laporan. Karena ukuran kepemilikan institusi yang 

besar akan mendapatkan informasi yang mereka ingin secara langsung dari perusahaan dan 

manajemennya. 

Berdasarkan latar belakang di atas dan hasil penelitian terdahulu yang memiliki hasil 

tidak konsisten dan berbeda-beda. Penulis akan melakukan penelitian dengan judul: 

"Pengaruh Financial Reporting Quality, Internet Financial Reporting (IFR) dan 

Transparency terhadap Information Asymmetry (Studi Empiris Pada Perusahaan 

Sektor Infrastruktur, Utilitas dan Transportasi Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2019-2021)". 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat asosiatif dengan hubungan kausal. Penelitian asosiatif merupakan 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan hubungan antara dua variabel atau 

lebih. Penelitian asosiatif kausalitas merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

ada dan tidaknya pengaruh atau hubungan antara variabel independen terhadap variabel 

dependen dan apabila ada, seberapa eratnya pengaruh atau hubungan serta berarti atau 

tidaknya pengaruh atau hubungan tersebut (Sugiyono, 2016). 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu proses 

menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis 

keterangan mengenai apa yang ingin peneliti ketahui (Kasiram, 2008). Penelitian ini 

dilakukan untuk meneliti pengaruh Financial Reporting Quality, Internet Financial Reporting 
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(IFR) dan Transparency terhadap Information Asymmetry. Penelitian ini dilakukan pada 

perusahaan sektor infrastruktur, utilitas dan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2019-2021 dengan melihat laporan tahunan yang diperoleh dari situs resmi 

Bursa Efek perusahaan. Penelitian ini dilakukan selama enam bulan yaitu pada bulan 

Indonesia (BEI) www.idx.co.id dan website resmi masing-masing Maret sampai Agustus 

2022. 

Tabel 1 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Proksi dan Penelitian 
Terdahulu 

Formula 

Definisi 

Operasional 

Pengukuran information 
asymmetry yang digunakan 
adalah Bid-Ask Spread. 
Menurut Leuz dan 
Verrecchia (2000) dalam 
Setiany dan Wulandari 
(2015) menyatakan bahwa 
bid-ask spread adalah alat 
untuk mengukur information 
asymmetry secara eksplisit 
karena bid-ask spread 
menunjukan masalah 
adverse selection yang 
muncul dari transaksi saham 
akibat adanya investor 
dengan asimetri informasi. 
Information asymmetry 
yang rendah dapat 
berdampak pada rendahnya 
bid-ask spread. 

 

Financial 

Reporting 

Quality 

 

Financial reporting quality 
yang diproksikan dengan 
Variabel independen 
penelitian yang pertama 
adalah konservatisme. 
Konservatisme adalah net 
assets yang dilaporkan di 
laporan keuangan kebih 
rendah dibandingkan nilai 
pasarnya (Pratiwiningsih, 
2017), Konservatisme 
akuntansi dalam menurunkan 
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tingkat asimetri informasi 
masih diperlukan untuk 
mengurangi dampak yang 
ditimbulkan oleh asimetri 
informasi yaitu overstated 
pencatatan laporan keuangan 
Penerapan konservatisme 
akuntansi akan melindungi 
kepentingan pihak institusi 
dan aset-aset yang mereka 
miliki terhadap tindakan 
opportunistic yang 
berlebihan dari pihak 
manajer et al, 2013). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Hasil 

Tabel 2 Hasil Analisis Statistik  Deskriptif 

 Mean Median Max Min St. Dev Obs  

Information 
Asymmetri (IA) 

0,0440050 0,029000 0,250000 0,005000 0,047078 60  

Financial Reporting 
Quality (KONS) 

-0,043117 -0,046500 0,283000 0,145000 0,066705 60  

Internet Financial 
Report (IFR) 

0,757983 0,754000 0,857000 0,654000 0,050029 60  

Transparency 
(TRANS) 
Institutional 
Ownership (INST) 

0,794400 
 

0,664217 

0,788000 
 

0,702500 

0,848000 
 

0,948000 

0,727000 
 

0,296000 

0,038083 
 

0,200753 

60 
 
60 

 

Sumber : E-views 9.0 

Berdasarkan tabel hasil analisis statistik desktriptif pada tabel 2 dapat dikeahui bahwa jumlah 

data yang digunakan berjumlah sama yaitu 60 sampel. Nilai Max menunjukan kisaran nilai 

terbesar dalam penelitian. Nilai Min menunjukan kisaran nilai terkecil dalam penelitian. Nilai 

Mean menunjukan kisaran nilai rata-rata atau total dari masing-masing variabel dibagi jumla 

sampel. Sedangkan St.Dev menunjukan simpangan data yang ada dalam penelitian. 
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Tabel 3 Pengujian Regresi Data Panel 

Effect 
Test 

Prob > 
F 

Det-Test (Prob>F)/(Prob>Chibar2)/(Prob>Chi2) Hasil 

CEM 0,0000 Uji Chow 2,287208 FEM 

FEM 0,0000 Uji Hausman 8,863065 REM 

CEM 0,0000 Uji Lagrange 
Multiplier 

2,101029 
 

CEM 

Sumber : Output E-views 9.0 

Berdasarkan pengujian, model regresi data panel yang akan digunakan dalam uji hipotesis 

dan persamaan regresi data panel adalah REM (Random Effect Model). Pada Random Effect 

Model  tidak perlu dilakukan uji asumsi klasik karena Random Effect Model merupakan 

metode estimasi Generalized Least Square (GLS). Teknik GLS ini dipercaya mengatasi 

adanya autokorelasi runtun waktu (time series) serta korelasi antar observasi (cross section). 

 

Tabel 4 Hasil Uji Asumsi Klasik 

 IA KONS IFR TRANS INST 
 

Information asymmetry 1     

Financial reporting 
Quality 

0,092796 1    

Internet financial  
reporting 

0,063716 -0,171827 1   

Transparecncy -0,211375 -0,181447 
 

0,0556170 
 

1 
 

 

Institutional ownership -0,255115 0,056939 -0,346981 -0,2382256 1 

B-P LM 0,168421     

R-S 0,286118     

Adj R-S 0,190019     

F-stat 2,977313     

Prob 0,010553     

Sumber : E-views 9.0 

Uji asumsi klasik berfungsi untuk memberikan kepastian bahwa persamaan regresi yang 

didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak bias dan konsisten.  
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Tabel 5 Rangkuman Hasil Penelitian 

Hipotesis T-statistic Prob Hasil 

H3: Trans berpengaruh negatif terhadap 
Information asymmetry  

-3,371331 0,0014 Diterima 

H4 : Institutional ownership berpengaruh 
Terhadap information asymmetry 

-2,067201 0,0437 Diterima 

H7: Transparency berpengaruh terhadap 
Information asymmetry  

2,889517 0,0056 Diterima 

Adjusted R-Square 0,056477 

F 1.504515 

Hasil analisis model regresi data panel TP = 2,150990 + (-0,028074) KONS + 
(0,229031) IFR + (-2,816232) TRANS + (-

2,477214) INST+ (-0,004280) 
KONS_INST+ (-0,106235) IFR_INST+ 

(3,144840) TRANS_INST + ϵ 
Sumber: Data diolah, 2023 

2. Pembahasan 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa pengaruh financisl reporting quality yang di 

proaksikan dengan konservatisme tidak berpengaruh terhadap information asummetry dengan 

hasil pengujian nilai β sebesar -0,264019, t-statistik 0,665172 < ttabel 2,00575 dengan nilai 

signifikasi variabel financial reporting quality sebesar 0,5089 > 0,05 (tingkat signifikansi) 

yang berarti H1 ditolak.  

Hal ini terjadi karena semakin tinggi nilai negatif konservatisme mengindikasikan adanya 

prktik overstated laba yang semakin tinggi, pencatatan laba overstated akan berdampak 

terhadap kemampuan perusahaan dalam membayar deviden dan hutang-hutang perusahaan 

yang akan jatuh tempo. Pencatatan laba yang tinggi akan berpengaruh terhadap tingginya 

jumlah pembyaran pajak dan bonus bagi para manajer perusahan. Pencatatan laba overstated 

di pasar modal dapat menyebabkan kurangnya kepercayaan investor terhadap laporan 

keuangan perusahaan. Maka dari itu konveratisme bukan penetu dalam menurunkan tingkat 

asimetri yang terjadi di suatu perusahaan. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori agensi, yang dilandasi berdasarkan asumsii sifat 

dasar manusia. Dimana manajemen perusahan sebagai agent akan melakukan tindakan yang 

hanya mementingkan kepentingan pribadinya. Hal inilah kemudian terjadi konflik antara 

agent dengan principal. Konflik ini timbul karena ada keinginan manajemen sebagai pihak 

agent untuk melakukan tindakan yang sesuai dengan kepentingannya yang dapat 
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mengorbankan kepentingan pemegang saham (principal). Tindakan agent yang hanya 

mementingkan kepentingan sendiri karena telah melakukan manipulasi laporan keuangan 

sehingga merugikan para investor (principal), 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Biki et al.(2013) dan Hidayati (2012) 

menyatakan kualitas pelaporan keuangan yang di proaksikan dengan konservatisme tidak 

berpengaruh terhadap asimetri informasi. Tetapi penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 

Rahmah et al (2017) dan Pratiwiningsih (2017) yang menyatakan bahwa kualitas pelaporan 

keuangan berpengaruh negatif terhadap asimetri informasi. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam penelitian ini menggunakan beberapa variabel yaitu financial institutional 

ownership. Penelitian ini dilakukan pada 20 perusahaan sektor infrastruktur, utilitas dan 

transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021 yang telah dipilih 

menggunakan metode purposive sampling.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti secara empiris mengenai pengaruh 

financial reporting quality, internet financial reporting dan transparency terhadap information 

asymmetry. Perusahaan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor 

infrastruktur, utilitas dan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2019-2021.  

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi 

peneliti selanjutnya sehingga diperoleh hasil yang lebih baik. Pertama, perusahaan yang 

dijadikan objek penelitian sangat terbatas yaitu hanya menggunakan perusahaan sektor 

infrastruktur, utilitas dan transportasi yang terdafta di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

periode 2019-2021. Kedua, tahun pengamatan penelitian ini hanya 3 tahun, terhitung dari 

tahun 2019-20221. Ketiga, sampel perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini masih 

terbilang sedikit. Keempat, masih ada beberapa perusahaan yang tidak memiliki kelengkapan 

data yang dibutuhkan sehingga sampel yang digunakan menjadi terbatas dan menurunkan 

jumlah sampel. 

Maka berdasarkan keterbatasan tersebut penulis merekomendasikan yang dapat 

diberikan untuk peneliti selanjutnya pertama, bagi peneliti selanjutnya untuk menggunakan 

variabel lainnya yang diduga dapat mempengaruhi information asymmetry.Kedua, 

diharapkan paa penelitian selanjutnya menggunakan tahun penelitian yang lebih lama agar 
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dapat memperluas jangkauan sampel yang digunakan. Ketiga, diharapkan pada penelitian 

selanjutnya untuk menambahkan jumlah sampel yang akan digunakan dalam penelitian 

selanjutnya.. 
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